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ABSTRAK
Refani Indah Sunurini, 2010, Pengaruh Paparan Kebisingan terhadap Fungsi Pendengaran Tenaga Kerja di Dipo Lokomotif Smc PT.KAI (Persero) Daop IV Semarang Tahun 2010, Skripsi, Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Herry Koesyanto, M.S., Pembimbing II: dr. Anik Setyo Wahyuningsih.
Kata kunci : Kebisingan, Fungsi Pendengaran, Dipo Lokomotif Smc.

Bising merupakan suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Akibat bagi pekerja adalah gangguan kenyamanan kerja hingga gangguan pendengaran yang bersifat sementara maupun permanen. Dipo Lokomotif Smc memiliki intensitas kebisingan yang cukup tinggi, dimana sumber kebisingannya berasal dari suara mesin lokomotif dan pekerjaan perawatan yang dilakukan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas kebisingan di Dipo Lokomotif Smc telah melebihi NAB yaitu dengan range sebesar 86,09 – 98,75 dBA. Penelitian bertujuan untuk mengukur intensitas kebisingan di tempat kerja, mengukur nilai ambang pendengaran tenaga kerja dan menganalisis pengaruh paparan kebisingan terhadap pendengaran tenaga kerja. 


Jenis penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 55 tenaga kerja dengan sampel 35 orang yang diambil secara purposive. Intensitas kebisingan diukur dengan sound level meter, sedangkan pendengaran tenaga kerja diperoleh dari pengukuran audiometri telinga kanan dan kiri dengan menggunakan audiometer.


Analisis bivariat dengan uji Rank Spearman pada taraf signifikan (α = 0,05). Hasil uji untuk telinga kanan didapatkan nilai p < 0,05, yaitu sebesar < 0,0001 dan corelation coefficient sebesar 0,976  yang artinya ada pengaruh yang sangat kuat dan positif antara paparan kebisingan terhadap fungsi pendengaran telinga kanan tenaga kerja.  Sedangkan untuk telinga kiri diperoleh nilai p < 0,05, yaitu sebesar < 0,0001. dan corelation coefficient sebesar 0,789 yang artinya ada pengaruh yang kuat dan positif antara paparan kebisingan terhadap fungsi pendengaran telinga kiri tenaga kerja. 


Berdasarkan hasil penelitian saran yang ditujukan untuk perusahaan adalah melakukan pengendalian kebisingan, baik secara teknis, administratif, maupun medis, memberikan latihan dan pendidikan kesehatan dan keselamatan kerja khususnya tentang kebisingan dan APT, memberikan pengawasan yang lebih intensif agar alat pelindung telinga yang disediakan selalu digunakan oleh tenaga kerja saat bekerja, mengadakan pemeriksaan telinga minimal 6 bulan sekali Sedangkan bagi peneliti lain penelitian ini dapat dikembangkan dengan metode yang lain dengan mengembangkan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kebisingan.
ABSTRACT
Refani Indah Sunurini. 2010. Effect of Noise Exposure on Hearing Function of Labour in Dipo Locomotive Smc PT.KAI (Persero) Daop IV Semarang in 2010. Final Project, Departement of Public Healt,. Faculty of Sport Science, State University of Semarang, First Advisors: Drs. Herry Koesyanto, M.S., Advisors IInd: dr. Anik Setyo Wahyuningsih.

Key words: Noise, hearing function, Dipo Locomotive Smc.

Noise is unwanted sound that comes from the tools and production processes or devices that work at certain levels can cause hearing loss. Due to the worker is working comfort disturbance to temporary hearing loss or permanent. Dipo Lokomoti Smc has a fairly high intensity noise, where noise comes from the sound source locomotive engine and maintenance work performed. The results showed that the intensity noise in Dipo Locomotive Smc NAV has exceeded the range of 86,09 to 98,75 dBA. The study aims to measure the intensity of noise in the workplace, measure the hearing threshold value of labor and analyze the effect of noise exposure on hearing threshold value of labor.


The study was cross sectional analytic approach. The total population sample of 55 workers with 35 people taken purposively. The intensity noise is measured by sound level meters, while the labor hearing audiometric measurements obtained from right and left ear using the Audiometer.

Bivariate analysis with Spearman Rank Test at significant level (α = 0,05
). The test results for the right ear p value < 0,05, which is < 0,0001 and the corelation coefficient of 0,976 which means there is a very strong influence and positive association between noise exposure on hearing function of the right ear of labor. As for the left ear obtained value of p < 0,05, that is equal to < 0.0001, and corelation coefficient of 0,789, which means there is a strong and positive influence of noise exposure on hearing function of the left ear of labor.


Based on the results of research devoted to suggestions that the company is to provide training and education of health and safety, particularly about the noise and APT, providing more intensive supervision for hearing protection equipment provided is always used by workers at work, holding the ear examination at least 6 months while for other researchers of this study can be developed with other methods to develop other factors related to noise.
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